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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Dewasa ini, banyak permasalahan di dunia pendidikan yang perlu mendapat perhatian. Rendahnya motivasi berprestasi 

khususnya, tercermin dari kurangnya usaha mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas prestasi seperti dengan 

melakukan kecurangan akademik ataupun plagiat. Masih banyak juga mahasiswa yang memilih berhenti atau menunda-

nunda mengerjakan tugas, seperti tugas akhir/skripsi. Hal ini salah satunya dapat terjadi karena tingkat orientasi tujuan 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara orientasi tujuan (X) dengan motivasi berprestasi 

(Y) pada mahasiswa Psikologi UNNES. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa Psikologi UNNES angkatan tahun 2009 sampai dengan 2012 yang berjumlah 440 mahasiswa. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 110 mahasiswa dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Data penelitian 

diambil menggunakan skala orientasi tujuan dan skala motivasi berprestasi. Skala orientasi tujuan terdiri dari 40 item 

valid dengan koefisien validitas antara 0,320 sampai 0,708. Sedangkan skala motivasi berprestasi terdiri dari 44 item valid 

dengan koefisien validitas antara 0,329 sampai 0,692. Koefisien alpha cronbach reliabilitas skala orientasi tujuan adalah 

0,911 dan koefisien alpha cronbach reliabilitas skala motivasi berprestasi adalah 0,916. Metode  analisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara orientasi 

tujuan dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa Psikologi UNNES (nilai r = 0,629 dengan p < 0,01). Peneliti 

menyimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara orientasi tujuan dengan motivasi berprestasi. Jika 

orientasi tujuan tinggi maka motivasi berprestasi juga akan tinggi, begitu juga sebaliknya. Mahasiswa yang memiliki 

orientasi tujuan tinggi akan menggunakan strategi belajar yang lebih adaptif, lebih fokus pada penguasaan tugas, tidak 

mudah menyerah sehingga motivasi berprestasinya lebih tinggi daripada mahasiswa yang kurang memiliki orientasi 

tujuan.  

  

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Today many problems in education that need attention. The low achievement motivation in particular, reflected a lack of student effort 

in tasks such as the achievement of academic cheating or plagiarism. There are still many students who choose to stop or delay the task, 

such as the final project/thesis. This can occur because of one goal orientation level students. This study aims to determine the 

relationship between goal orientation ( X ) and achievement motivation ( Y ) on UNNES psychology student. This research is 

correlational. The study population was a psychology student UNNES force of 2009 to 2012 , amounting to 440 students. The number 

of samples in this study were 110 students by using Simple Random Sampling technique. The data were taken using a scale of goal 

orientation and achievement motivation scale. Goal orientation scale consists of 40 items with a valid validity coefficient from 0.320 to 

0.708. While the achievement motivation scale consists of 44 items with a valid validity coefficients between 0.329 to 0.692.  Alpha 

Cronbach reliability coefficient of goal orientation scale was 0.911 and Alpha Cronbach reliability coefficient of achievement motivation 

scale is 0.916. Methods of data analysis in this study is the product moment correlation analysis. The results showed a positive 

relationship between goal orientation and achievement motivation in students UNNES Psychology ( r = 0.629 with p < 0,01 ).  

Researchers concluded that there was a significant positive relationship between goal orientation and achievement motivation . If the 

orientation of the high goals of achievement motivation will also be high , and vice versa. Students who have a high goal orientation will 

use learning strategies more adaptive, more focused on mastering the task, do not give up so motivated underachievement higher than 

students who lack goal orientation. 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap individu mempunyai kebutuhan-

kebutuhan yang hendak dipenuhi. Dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, setiap 

individu mempunyai sikap dan perilaku yang 

berbeda satu sama lain. Sebaliknya, apabila ada 

suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi, juga akan 

berdampak pada perubahan sikap dan 

perilakunya. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan 

mempunyai peranan yang sangat penting dan 

menentukan tingkah laku manusia. Tingkah 

laku manusia timbul karena adanya suatu 

kebutuhan, dan tingkah laku manusia tersebut 

mengarah pada pencapaian tujuan yang dapat 

memenuhi atau memuaskan kebutuhan itu 

(Jerry & Phares dalam Desmita 2010: 60).  

Seperti kebutuhan untuk berprestasi, 

setiap siswa memiliki kebutuhan untuk 

berprestasi yang berbeda satu sama lainnya. 

Tidak sedikit siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi yang rendah, mereka cenderung 

takut gagal dan tidak mau menanggung resiko 

dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi. Di 

sisi lain, ada juga siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi. Siswa ini memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi jika keinginan 

untuk sukses benar-benar berasal dari dalam diri 

sendiri. Siswa akan bekerja keras baik dalam diri 

sendiri maupun dalam bersaing dengan siswa 

lain (Nadhirin 2010: 

http://eprints.undip.ac.id/22495/1/SKRIPSI.p

df). 

Wlodkowski (dalam Nurhayati 2011: 152) 

menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi 

yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku 

tertentu, serta yang memberi arah dan 

ketahanan (persistence) pada tingkah laku 

tersebut. Dalam proses belajar, motivasi 

seseorang tercermin melalui ketekunan yang 

tidak mudah patah untuk mencapai sukses, 

meskipun dihadang banyak kesulitan. Motivasi 

juga ditunjukkan melalui intensitas unjuk kerja 

dalam melakukan tugas. McClelland 

menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

(achievement motivation) mempunyai kontribusi 

sampai 64% terhadap prestasi belajar. 

Permasalahan yang terjadi dalam dunia 

pendidikan adalah rendahnya motivasi 

berprestasi siswa maupun mahasiswa yang 

banyak ditunjukkan melalui indikator perilaku 

yang mudah ditemukan. Maraknya plagiator di 

kalangan mahasiswa merupakan salah satu 

contoh indikator perilaku kurangnya usaha 

dalam mengerjakan tugas-tugas. Melakukan 

plagiat menunjukkan bahwa orang yang 

bersangkutan malas untuk mengerjakan 

tugasnya dengan kemampuannya sendiri. Data 

yang dapat diambil dari Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menyatakan bahwa ada 21 

perguruan tinggi yang tersangkut praktik 

plagiarisme. 

Data yang dapat diambil dari penelitian 

sebelumnya di jurusan Psikologi UNNES oleh 

Anon Kurniawan pada tahun 2011, menyatakan 

adanya kecurangan akademik sebesar 72% 

dengan kategori rendah, dan 28% dengan 

kategori sedang. Peneliti yang lain mengenai 

perilaku menyontek di jurusan Psikologi 

UNNES oleh Indra Poltak Hamonangan pada 

tahun 2012 juga dihasilkan sebesar 68,18% 

kategori rendah, dan 31,82% kategori sedang. 

Kecurangan akademik seperti halnya menyontek 

merupakan salah satu indikator motivasi 

berprestasi yang rendah dilihat dari usaha 

mahasiswa. Dari data yang diambil dapat dilihat 

bahwa kurangnya usaha pada mahasiswa terjadi 

dari tahun ke tahun, sehingga dapat 

dimungkinkan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut seperti melihat fenomena tersebut dari 

segi motivasi berprestasi mahasiswa. 

Dilihat pada segi prestasi, Santrock (2008: 

475) menjelaskan bahwa masalah prestasi dapat 

muncul ketika siswa tidak menetapkan tujuan, 

tidak merencanakan bagaimana untuk 

menjangkau  tujuan, dan tidak cukup memantau 

kemajuan mereka terhadap tujuan. Banyak 

hambatan-hambatan terhadap prestasi selama 

sekolah dasar dan kemudian menjadi lebih jelas 

saat sekolah menengah atau sekolah tinggi. 

Orientasi tujuan pada mahasiswa 

Psikologi UNNES belum begitu nampak jelas, 

mahasiswa lebih cenderung hanya untuk 

pemenuhan nilai. Pengerjaan tugas biasanya 
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masih pada batas-batas waktu pengumpulan, 

banyak pula mahasiswa yang berangkat kuliah 

hanya untuk memenuhi absen bukan untuk 

pemahaman materi kuliah atau bersaing 

menjadi yang terbaik di kelas, seperti status 

facebook mahasiswa yang tertulis pada tanggal 13 

November 2012 menyatakan bahwa ia tidak 

mempersiapkan presentasi mata kuliah 

psikometri esok harinya. Selain itu, mahasiswa 

juga kurang mempersiapkan ujian sehingga pada 

saat ujian mereka memiliki kecenderungan 

mencontek untuk mendapatkan kelulusan dari 

suatu mata kuliah. Hal ini menggambarkan 

bahwa orientasi tujuan mahasiswa masih 

dikatakan kurang. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

orientasi tujuan dikaitkan dengan prestasi, 

motivasi, namun ada pula penelitian yang 

menyatakan tidak berpengaruh. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan hubungan 

antara orientasi tujuan, motivasi, dan prestasi 

baik secara penelitian maupun teori. Penelitian 

yang secara khusus menjelaskan hal tersebut pun 

belum dapat ditemukan. Berdasarkan uraian di 

atas, baik dari fenomena, teori, dan penelitian 

terdahulu yang dipaparkan, maka untuk 

menjawab permasalahan ini, peneliti 

mengadakan penelitian tentang hubungan 

orientasi tujuan dengan motivasi berprestasi 

pada mahasiswa Psikologi UNNES. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis pendekatan penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian korelasi kuantitatif. 

Data yang diperoleh berupa angka dan diproses 

secara statistik. Penelitian ini bersifat 

menghubungkan antara dua variabel. Variabel 

dalm penelitian ini adalah orientasi tujuan 

(variabel bebas) dan motivasi berprestasi 

(variabel tergantung). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Psikologi UNNES angkatan tahun 

2009-2012 yang berjumlah 440 mahasiswa 

dengan kriteria mahasiswa Psikologi UNNES 

angkatan tahun 2009 sampai tahun 2012 dan 

masih terdaftar aktif kuliah atau tidak sedang 

mengambil cuti. Sampel merupakan sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2006: 131). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Simple Random 

Sampling dan diambil 25% dari jumlah populasi, 

sehingga jumlah sampel sebanyak 110 

mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan skala orientasi 

tujuan dan skala motivasi berprestasi. Item-item 

dalam skala orientasi tujuan disusun 

berdasarkan dua aspek yang terdiri dari tujuh 

indikator dan item-item dalam skala motivasi 

berprestasi disusun berdasarkan tiga aspek yang 

terdiri dari enam indikator. Tanggapan skala 

orientasi tujuan dan skala motivasi berprestasi 

dibuat dari 1 sampai 4. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hipotesis dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa “ada hubungan positif 

antara orientasi tujuan dengan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa Psikologi UNNES”. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 

hipotesis ini dinyatakan diterima dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,629. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa orientasi tujuan 

memberikan sumbangan efektif sebesar 62,90 % 

terhadap motivasi berprestasi. Kondisi ini 

mengindikasikan tingkat konsistensi motivasi 

berprestasi dapat diprediksi sebesar 62,90 % oleh 

orientasi tujuan, sedangkan sisanya 37,10 % 

ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diungkap dalam penelitian ini, misalnya faktor 

individu seperti self-efficacy, harapan untuk 

sukses, dan faktor situasional seperti peer group, 

lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan 

sosioculture individu. 

Nilai signifikansi pada penelitian ini 

adalah positif yang signifikan, yang berarti 

bahwa ada hubungan positif secara signifikan 

antara orientasi tujuan dengan motivasi 

berprestasi. Kenaikan suatu variabel akan 

menyebabkan kenaikan variabel lain, dan 

penurunan suatu variabel akan menyebabkan 

penurunan variabel lain. Berdasarkan hasil 

tersebut, semakin tinggi orientasi tujuan maka 

semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada 
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mahasiswa Psikologi UNNES, begitu juga 

sebaliknya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Georgios D. Sideridis (2005) 

yang menemukan bahwa orientasi tujuan 

merupakan instrumen untuk pemahaman 

motivasi yang berhubungan dengan prestasi. 

Sebuah orientasi tujuan pendekatan kinerja 

dikaitkan secara positif dengan prestasi, usaha, 

dan ketekunan. Selain itu, Anderman et al. 

(dalam Schunk et.al (2008: 183) juga 

menyatakan bahwa penelitian tentang orientasi 

tujuan telah menjadi sebuah area aktif terkait 

motivasi berprestasi. 

Hubungan antara orientasi tujuan dengan 

motivasi berprestasi  juga mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Seung Youn (Yonnie) 

Chyung, dkk (2010) yang menunjukkan bahwa 

orientasi tujuan berkontribusi penting pada 

pembelajaran di kelas pengantar teknik. 

Sehingga dapat dihubungkan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ketut Sudarma dan Fitria 

Nugraheni (2005) yang menyatakan bahwa 

motivasi berprestasi berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar. Dari kedua penelitian 

ini dapat diartikan, adanya orientasi tujuan 

berpengaruh pada pembelajaran di kelas 

pengantar teknik dimana pengaruh tersebut 

dapat dikarenakan adanya motivasi berprestasi 

pada siswanya. 

Selain itu, penelitian lain oleh Khairul 

Saleh (2010) membuktikan bahwa orientasi 

tujuan mempengaruhi self-efficacy pada pelatihan 

peningkatan kompetensi guru, dan dari self-

efficacyini memberikan kontribusi signifikan pada 

pilihan tingkat tujuan individu yangartinya 

pilihan tingkat tujuan individu berpengaruh 

pada pelatihan peningkatan kompetensi guru. 

Semakin tinggi tingkat tujuan individu,semakin 

menambah motivasi berprestasi sehingga 

peningkatan kompetensi guru akan lebih baik.  

Motivasi berprestasi pada mahasiswa 

Psikologi UNNES cukup baik (dalam kategori 

sedang). Berdasarkan aspek yang menyusunnya, 

hal ini berarti mahasiswa Psikologi UNNES 

memiliki pilihan tugas atau kepentingan, usaha, 

dan ketekunan yang cukup baik dalam 

perkuliahan.Sedangkan orientasi tujuan yang 

dimiliki mahasiswa juga cukup baik (dalam 

kategori sedang), dalam hal ini mahasiswa 

memiliki tujuan untuk menggunakan standar 

kemajuan, fokus pada pemahaman dan 

wawasan, serta berusaha menjadi yang terbaik 

dalam kelompok.  

Mahasiswa yang memiliki tujuan untuk 

menggunakan standar kemajuan, fokus pada 

pemahaman dan wawasan, serta berusaha 

menjadi yang terbaik dalam kelompok akan 

selalu mempersiapkan semua yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan tersebut sehingga 

meningkatkan motivasi berprestasi mereka. 

Namun, mahasiswa biasanya  merasa cukup 

dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga 

ia tidak terdorong untuk menambah wawasan 

atau berusaha keras dalam mengerjakan tugas-

tugas prestasi untuk mencapai tujuan prestasi. 

Sehingga, masih banyak terlihat mahasiswa 

yang mengerjakan tugas hanya setengah-

setengah, belajar sehari sebelum ujian dan 

bahkan melakukan kecurangan akademik. Hal 

ini mendukung pendapat Santrock (2008: 475) 

bahwa masalah prestasi dapat muncul ketika 

siswa tidak menetapkan tujuan, tidak 

merencanakan bagaimana untuk menjangkau 

tujuan, dan tidak cukup memantau kemajuan 

mereka terhadap tujuan.  

Menurut hasil penelitian yang 

menyatakan orientasi tujuan berhubungan 

positif secara siginifikan terhadap motivasi 

berprestasi, ini dapat diartikan juga bahwa 

perbedaan orientasi tujuan dapat menyebabkan 

perbedaan motivasi berprestasi. Orientasi tujuan 

merupakan salah satu faktor individu yang 

menjadi perbedaan dalam tinggi rendahnya 

motivasi berprestasi.  

Orientasi tujuan mahasiswa Psikologi 

UNNES berada dalam kategori sedang dan 

motivasi berprestasi mahasiswa juga dalam 

kategori sedang. Namun dari dua orientasi 

tujuan, mayoritas mahasiswa Psikologi UNNES 

memiliki kedua orientasi tujuan sekaligus, 

dimana satu subjek dapat memiliki orientasi 

tujuan penguasaan (mastery goals) dan juga 

orientasi tujuan kinerja (performance goals). Hal 

ini mendukung yang dipaparkan oleh Covington 

et al. (dalam Ormrod 2009: 110) yang 
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menyatakan bahwa tujuan penguasaan dan 

tujuan kinerja tidak mesti saling terpisah, siswa 

mungkin memiliki dua jenis tujuan secara 

bersamaan. Didukung juga oleh Harackiewicz et 

al. (dalam Eggen dan Kauchak 2004: 363): 

“many students adopt both learning and performance 

goals; they want to both understand the topic and 

score near the top of their classes”, dan Woolfolk 

(2004: 360) juga menyatakan bahwa “… and 

often do pursue mastery and performance goals at the 

same time”. 

Oleh karena itu, peneliti berpendapat 

bahwa motivasi berprestasi mahasiswa Psikologi 

UNNES karena orientasi tujuan kinerja 

(performance goals) mahasiswa yang juga ingin 

memperoleh nilai yang tinggi, lebih unggul dari 

yang lain dan bukan hanya karena 

pemahaman/penguasaan suatu materi. 

Sehingga dalam studi pendahuluan yang terlihat 

mahasiswa kurang menunjukkan usaha yang 

nyata dalam memperoleh pengetahuan atau 

mengisi waktu-waktu bebas dengan sesuatu 

yang bernilai atau berguna untuk 

kemajuan/keberhasilan. 

Hal ini sesuai dengan teori yang 

dijelaskan oleh Schunk et al. (2008: 190), siswa 

yang memiliki orientasi tujuan kinerja 

(performance goals) cenderung menganggap usaha 

dan kemampuan berkaitan terbalik, mereka 

berpikir bahwa semakin keras mereka harus 

berusaha, maka semakin sedikit kemampuan 

yang mereka miliki. Pernyataan ini didukung 

juga oleh penelitian Siti Asih Nadhiroh (2010) 

yang menyatakan bahwa orientasi penghindaran 

kinerja berpengaruh negatif pada kinerja. Pola 

tidak berdaya ini akan muncul ketika para siswa 

memiliki orientasi tujuan kinerja (performance 

goals) sekaligus memiliki kepercayaan atau 

keefektifan diri yang rendah terkait kemampuan 

mereka (Schunk et al. 2008: 190). 

Berbeda dengan orientasi tujuan 

penguasaan (mastery goals), siswa yang memiliki 

orientasi tujuan ini lebih cenderung melihat 

adanya hubungan kuat antara usaha dan hasil. 

Para siswa akan menganggap bahwa usaha 

berkaitan positif dengan kemampuan, yaitu 

semakin besar usaha berarti semakin tinggi 

kemampuan (Schunk et al. 2008: 190). 

Orientasi tujuan menggambarkan tujuan 

pencapaian individual, hal ini penting karena 

orientasi tujuan dapat mempengaruhi 

konsekuensi motivasi, kognitif, dan perilaku 

(Schunk et al. 2008: 190). Orientasi tujuan 

kinerja yang juga dimiliki pada mahasiswa 

Psikologi UNNES dapat menyebabkan pola 

pembentukan persepsi penyebab yang tidak 

berdaya dan tidak adaptif sehingga banyak 

mahasiswa kurang berupaya dalam mengejar 

keberhasilan dan pada umumnya merasa cukup 

dengan hasil yang diperolehnya.Hal ini 

dijelaskan oleh penelitian Ames et al. 

(dalamSchunk et al. 2008: 190) yang 

menunjukkan bahwa orientasi tujuan 

penguasaan berkaitan positif dengan pola 

pembentukan persepsi penyebab yang positif 

dan adaptif, sedangkan orientasi tujuan kinerja 

berhubungan dengan pola pembentukan persepsi 

penyebab yang tidak berdaya dan tidak adaptif. 

Sesuai hasil penelitian yang menyatakan 

hubungan yang signifikan antara orientasi 

tujuan dan motivasi berprestasi, dapat dijelaskan 

bahwa dalam orientasi tujuan, mahasiswa yang 

memiliki orientasi tujuan penguasaan (mastery 

goals) akan menggunakan strategi belajar , 

mencoba memonitor sendiri kognisi mereka dan 

mencari cara-cara pemahaman dan 

pembelajaran mereka (Ames et al. dalam 

Schunk et al. 2008: 194). Namun, jika 

dibandingkan dengan orientasi tujuan kinerja 

(performance goals) yang dimiliki mahasiswa, 

orientasi tujuan kinerja (performance goals) 

berkaitan negatif dengan penggunaan strategi 

yang lebih mendalam (Bouffard et al. Dalam 

Schunk et al. 2008: 194). 

Dengan demikian, orientasi tujuan 

berhubungan dengan motivasi berprestasi, 

bagaimana jenis standar individu yang ingin 

dicapai dalam mendekati dan terlibat pada tugas 

prestasi dapat menghasilkan perilaku individu 

dalam memilih aktivitas di waktu bebas, 

berusaha dengan keras dalam tugas prestasi, dan 

tekun belajar/bekerja terutama dalam 

kesulitan/kejenuhan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Ada hubungan positif antara orientasi tujuan 

dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa 

Psikologi UNNES. Semakin tinggi orientasi 

tujuan maka semakin tinggi pula motivasi 

berprestasi pada mahasiswa Psikologi 

UNNES, begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah orientasi tujuan yang dimiliki maka 

semakin rendah pula motivasi berprestasi 

yang dimiliki mahasiswa Psikologi UNNES. 

2. Orientasi tujuan pada mahasiswa Psikologi 

UNNES angkatan tahun 2009-2012 berada 

dalam kategori sedang, indikator yang paling 

banyak ditunjukkan adalah menggunakan 

standar kemajuan dan fokus pada 

pemahaman dan wawasan. 

3. Motivasi berprestasi pada mahasiswa 

Psikologi UNNES angkatan tahun 2009-

2012 berada dalam kategori sedang, motivasi 

berprestasi mahasiswa lebih banyak 

ditunjukkan dengan kecenderungan untuk 

melakukan strategi kognitif terkait tugas 

prestasi dan mampu bertahan lama untuk 

belajar/bekerja terutama ketika ada 

kejenuhan. 

Jurusan dan dosen perlu merancang 

program terkait kegiatan yang dipandang perlu 

untuk meningkatkan orientasi tujuan dan 

motivasi berprestasi mahasiswa yang dapat 

dilakukan dengan training atau workshop atau 

pelatihan secara intensif oleh ahli profesional. 

Selain itu, dapat juga dengan cara memberi 

tugas yang lebih menarik dan pemberian reward 

bagi yang menyelesaikan lebih baik dan lebih 

cepat pada mahasiswa yang memiliki orientasi 

tujuan dalam kategori sedang sehingga 

mahasiswa tertarik untuk mengerjakan dengan 

sungguh-sungguh.  Hal ini dapat mendorong 

mahasiswa untuk lebih fokus pada penguasaan 

tugas serta berusaha  mengungguli individu yang 

lain sehingga dapat meningkatkan orientasi 

tujuan mahasiswa yang sekaligus dapat pula 

meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan 

indikator yang paling banyak dilakukan pada 

orientasi tujuan adalah menggunakan standar 

kemajuan, maka disarankan untuk mahasiswa 

lebih bijak dalam memilih teman yang dapat 

menimbulkan rasa kompetitif dan berusaha lebih 

maju. Hal ini akan mendorong mahasiswa 

tersebut berusaha untuk memiliki kemajuan 

yang lebih baik dengan menggunakan strategi-

strategi kognitif terkait tugas prestasi. Bagi 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti maupun 

mengembangkan penelitian serupa, disarankan 

agar peneliti selanjutnya memperluas sampel 

penelitian di universitas lain. Teknik 

pengambilan data disarankan dapat dilakukan 

secara klasikal di waktu yang benar-benar 

diluangkan oleh responden sehingga tidak akan 

terjadi faking good dan responden dapat 

menyelesaikan skala penelitian dengan lebih 

sungguh-sungguh. 
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